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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan digital dan akses permodalan 

terhadap kinerja keuangan UMKM, serta peran inovasi produk sebagai variabel moderasi. Objek 

penelitian adalah UMKM fashion di Pusat Grosir Solo dengan jumlah populasi sebanyak 93 UMKM. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui kuesioner kepada pelaku UMKM. Teknik analisis data menggunakan Structural Equation 

Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 

keuangan digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM dengan nilai 

koefisien sebesar 0,616 dan p-value sebesar 0,000 (<0,05). Akses permodalan juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Interaksi literasi keuangan digital dengan 

inovasi produk memiliki koefisien sebesar 0,208 dengan p-value sebesar 0,026 (<0,05), yang berarti 

inovasi produk memperkuat pengaruh literasi keuangan digital terhadap kinerja 

keuangan.Sebaliknya, interaksi akses permodalan dengan inovasi produk memiliki koefisien sebesar 

-0,143 dengan p-value sebesar 0,039 (<0,05), yang menunjukkan bahwa inovasi produk 

memperlemah pengaruh akses permodalan terhadap kinerja keuangan UMKM. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan Digital; Akses Permodalan; Inovasi Produk; Kinerja Keuangan; 

UMKM 

 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of digital financial literacy and access to capital on the financial 

performance of MSMEs, as well as the role of product innovation as a moderating variable. The 

object of this research is fashion MSMEs in Pusat Grosir Solo, with a total population of 93 MSMEs. 

This study employs a quantitative approach, with data collected through questionnaires distributed 

to MSME owners. The data analysis technique used is Structural Equation Modeling (SEM) based 

on Partial Least Square (PLS). The results show that digital financial literacy has a positive and 

significant effect on the financial performance of MSMEs, with a coefficient value of 0.616 and a p-

value of 0.000 (<0.05). Access to capital also has a positive and significant effect on financial 

performance. Furthermore, the interaction between digital financial literacy and product innovation 

has a coefficient value of 0.208 with a p-value of 0.026 (<0.05), indicating that product innovation 

strengthens the effect of digital financial literacy on financial performance. In contrast, the 

interaction between access to capital and product innovation has a coefficient value of -0.143 with a 

p-value of 0.039 (<0.05), indicating that product innovation weakens the effect of access to capital 

on the financial performance of MSMEs. 

Keywords: Digital Financial Literacy; Access To Capital; Product Innovation; Financial 

Performance; Msmes 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu indikator utama yang digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan suatu perusahaan, 

termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), adalah kinerja keuangannya 1. Kapasitas 

perusahaan untuk mengelola sumber daya, menghasilkan keuntungan, dan mempertahankan 

kelangsungan komersial ditunjukkan oleh kinerja keuangannya 2. UMKM menyumbang sekitar 60% 

PDB Indonesia dan mempekerjakan sekitar 97% pekerja di negara ini, sehingga menjadikan UMKM 

sangat penting bagi perekonomian negara. Meski demikian, UMKM masih menghadapi sejumlah 

tantangan dalam perkembangannya, antara lain rendahnya literasi keuangan digital, terbatasnya akses 

permodalan, dan tidak efisiennya penggunaan teknologi digital dalam operasional usaha, sehingga 

berdampak pada daya saing dan kualitas pengelolaan keuangan 3. 

UMKM Fashion yang beroperasi di Pusat Grosir Solo (PGS) juga menghadapi kesulitan yang 

sama. Dengan 1.200 kios, PGS, salah satu pusat perdagangan tekstil dan pakaian jadi terbesar di 

Surakarta, memiliki potensi ekonomi yang cukup besar. Namun mayoritas UMKM masih belum 

menggunakan pengelolaan keuangan yang ahli, sesuai dengan situasi sebenarnya. Banyak pemilik 

bisnis menggunakan layanan keuangan digital untuk mendukung operasional mereka, memisahkan 

keuangan pribadi dan bisnis, dan tidak memelihara pencatatan keuangan yang sistematis. Oleh karena 

itu, peningkatan penjualan dan jumlah pemilik usaha tidak secara akurat menunjukkan kinerja 

keuangan yang baik dan jangka panjang. 

Tabel 1. Data Penjualan UMKM Fashion di Pusat Grosir Solo (PGS) 

Tahun 
UMKM 

Aktif 

Rata-rata Penjualan per UMKM 

(Rp) 

Total Penjualan 

(Rp) 

2021 480 88.000.000 42.240.000.000 

2022 520 100.000.000 52.000.000.000 

2023 560 115.000.000 64.400.000.000 

2024 580 130.000.000 75.400.000.000 

2025 594 145.000.000 86.130.000.000 

      Sumber: Wawancara Pelaku UMKM PGS 

 

Berdasarkan data tersebut, UMKM fesyen aktif PGS tumbuh dari 480 kios pada tahun 2021 

menjadi 594 kios pada tahun 2025. Sejalan dengan hal tersebut, rata-rata penjualan tahunan per 

UMKM meningkat dari Rp88 juta menjadi Rp145 juta sehingga menghasilkan total penjualan sebesar 

Rp86,13 miliar pada tahun 2025. Kondisi bisnis yang kuat tidak sepenuhnya ditunjukkan oleh 

pertumbuhan tersebut. Jumlah UMKM yang tetap beroperasi turun tajam menjadi sekitar 93 kios 

seiring kenaikan biaya sewa kios. Fenomena ini menunjukkan bahwa banyak pelaku usaha yang 

kekurangan sumber daya finansial untuk menghadapi kenaikan biaya operasional. Keadaan tersebut 

menunjukkan bahwa agar UMKM mampu bertahan dalam persaingan komersial, pengelolaan 

keuangan, akses permodalan, dan strategi pengembangan perusahaan masih perlu ditingkatkan 4. 

 
1 Rahayu,2021:6) 
2 Rahayu, 2021:2) 
3 Septian,2023) 
4 Afina Farhatun Nisa, ‘Pengaruh Literasi Keuangan Digital Dan Pertumbuhan Usaha Terhadap Kinerja Keuangan 

UMKM Di Wilayah Kampung Marketer Karangmoncol Purbalingga’, Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifudddin 

Zuhri Purwokerto, 4.1 (2024), pp. 9–15. 
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Literasi keuangan digital menjadi salah satu variabel yang diyakini mempengaruhi kinerja 

keuangan UMKM. Kemampuan memahami, memanfaatkan, dan menangani layanan keuangan 

digital secara aman dan efisien dikenal dengan istilah literasi keuangan digital (5. Karena dapat 

membantu UMKM dalam mengelola arus kas, mencatat transaksi, menggunakan pembayaran digital, 

dan mengambil keputusan keuangan yang lebih baik, kemampuan ini menjadi sangat penting 6. 

Berdasarkan data Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK), indeks literasi keuangan 

masyarakat Indonesia meningkat dari 38,08% pada tahun 2019 menjadi 66,46% pada tahun 2025. 

Namun, manfaat digitalisasi belum sepenuhnya terealisasi karena masih banyak pelaku UMKM yang 

belum mampu memanfaatkan teknologi keuangan secara maksimal dalam operasional bisnisnya 7. 

Akses terhadap keuangan merupakan elemen penting yang dapat berdampak pada keberlanjutan 

dan profitabilitas UMKM selain literasi keuangan digital 8. Untuk memenuhi kebutuhan operasional, 

meningkatkan kapasitas produksi, melakukan inovasi, dan membuka pasar baru, diperlukan modal. 

Data menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan penyaluran kredit kepada UMKM sektor 

perdagangan setelah tahun 2020, sehingga menunjukkan bahwa pelaku usaha melihat adanya 

peningkatan prospek pembiayaan. 9 Namun karena kendala administratif, kurangnya pencatatan 

keuangan, dan kurangnya pengetahuan tentang prosedur pengajuan kredit, banyak UMKM yang 

masih belum bisa mendapatkan pendanaan resmi. Hal ini menyebabkan sebagian besar pelaku usaha 

masih mengandalkan dana sendiri sehingga membatasi kemampuan mereka untuk mengembangkan 

perusahaannya10. 

Tabel 2. Posisi Kredit UMKM Sektor Perdagangan pada Bank Umum 

Tahun Kredit UMKM (Miliar Rupiah) 

2019 548.276 

2020 50.623 

2021 601.384 

2022 656.418 

2023 686.499 

        Sumber: BPS 

 

Dampak literasi keuangan digital dan akses permodalan terhadap kinerja keuangan UMKM 

telah menjadi subyek temuan yang bertentangan dalam sejumlah penelitian sebelumnya. Meskipun 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa kedua faktor ini mempunyai dampak positif terhadap 

peningkatan kinerja keuangan, penelitian lain memberikan kesimpulan sebaliknya. 11 Diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan bukti empiris mengenai hubungan antar variabel tersebut, 

khususnya pada UMKM fesyen yang berlokasi di Sentra Grosir Solo, karena disparitas hasil 

penelitian menunjukkan masih terdapat kesenjangan penelitian 12. 

Untuk meningkatkan dampak literasi keuangan digital dan akses permodalan terhadap kinerja 

keuangan UMKM, penelitian ini juga memasukkan inovasi produk sebagai variabel moderasi. 

Inovasi produk merupakan taktik penting yang dilakukan para pelaku usaha untuk meningkatkan daya 

 
5 Ariwangsa, 2024) 
6 Wulandari, 2025) 
7 Tajudin, 2024) 
8 Nurani, 2026:16) 
9 Gunawan, 2025:84) 
10 Lubis & P, 2024) 
11 Hamdani, 2025) 
12 Mawarni, 2024:69) 
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saingnya dengan menciptakan desain, kualitas, dan variasi produk yang sesuai dengan permintaan 

konsumen. Inovasi produk memungkinkan penggunaan uang tunai dan teknologi digital secara lebih 

efisien untuk meningkatkan pendapatan dan kelangsungan bisnis. 13 Berdasarkan fenomena yang 

terjadi di Pusat Grosir Solo, data penjualan, kondisi akses permodalan, perkembangan literasi 

keuangan digital, serta adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu, peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul "Pengaruh Literasi Keuangan Digital dan Akses Permodalan terhadap 

Kinerja Keuangan UMKM dengan Inovasi Produk sebagai Variabel Moderasi (Survei pada 

UMKM Fashion Pusat Grosir Solo)." 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Untuk menganalisis dampak literasi keuangan digital dan akses permodalan terhadap kinerja 

keuangan UMKM, serta menguji fungsi inovasi produk sebagai variabel moderasi, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif pada pelaku UMKM fashion di Sentra Grosir Solo (PGS). Data 

primer dari kuesioner yang diberikan kepada responden dan data sekunder dari buku, jurnal, dan 

sumber penelitian resmi menjadi data penelitian. Populasi penelitian terdiri dari seluruh UMKM 

fesyen yang ada di PGS . Semula pedagangnya berjumlah 594 orang, namun saat ini yang aktif hanya 

93 UMKM. Karena jumlah populasi yang kecil, penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh 

(sensus) dengan memasukkan seluruh 93 UMKM sebagai partisipan penelitian. Literasi keuangan 

digital (X1), akses permodalan (X2), inovasi produk (Z), dan kesuksesan finansial (Y) merupakan 

variabel yang diteliti. Variabel-variabel tersebut dikuantifikasi menggunakan indikator berdasarkan 

teori dan dibuat menggunakan kuesioner skala Likert . Kuesioner dan tinjauan pustaka digunakan 

sebagai metode pengumpulan data. Dengan bantuan alat statistik, data tersebut kemudian diperiksa 

dengan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) yang berbasis Partial Least Square (PLS). 

Analisis deskriptif merupakan langkah awal dalam analisis yang mendeskripsikan ciri-ciri data . 

Selanjutnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen, dan koefisien jalur, R-square, Q-

square, f-square, dan P-value digunakan untuk menguji hubungan antar variabel pada inner model . 

P-value digunakan untuk menguji hipotesis pada tingkat signifikansi 5%; jika P-value kurang dari 

0,05 maka hipotesis diterima. Karena dapat menguji pengaruh langsung dan moderasi inovasi produk 

terhadap hubungan antara literasi keuangan digital, akses permodalan, dan kinerja keuangan UMKM 

secara bersamaan, maka pendekatan SEM-PLS dipilih .  

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Structural Equation Modeling (SEM)-Partial Least Square (PLS) 

Untuk mengetahui hubungan antara Literasi Keuangan Digital (X1), Akses Permodalan (X2), dan 

Kinerja Keuangan UMKM (Y), serta Inovasi Produk (Z) sebagai variabel moderasi, penelitian ini 

menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least 

Squares (PLS). Untuk mengatasi permasalahan ketidaknormalan data dan menghasilkan estimasi 

parameter yang lebih akurat, digunakan teknik bootstrapping dalam pengolahan data. Model SEM-

PLS terdiri dari dua tahap pengujian: model dalam (model struktural) yang digunakan untuk 

memastikan hubungan antar variabel dan menguji hipotesis penelitian, dan model luar (model 

pengukuran) yang digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas indikator. 

 
13 Kurniawan & Yanto Effendi,2025) 
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Gambar 3. Hasil Uji Model SEM-PLS 

 

1. Evaluasi Outer Model (Model Pengukuran) 

Untuk memastikan apakah indikator-indikator tersebut memenuhi persyaratan validitas dan 

reliabilitas, maka dilakukan evaluasi model luar. Alpha Cronbach, Reliabilitas Komposit, Average 

Variance Extracted (AVE), dan Validitas Konvergen semuanya diuji. Berdasarkan hasil pengujian, 

seluruh indikator dianggap sah karena nilai outer loadingnya lebih dari 0,70. Selain itu, seluruh 

konstruk penelitian dinilai reliabel karena nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

keduanya berada di atas 0,70, serta nilai AVE seluruh variabel juga berada di atas kriteria minimal 

0,50. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel AVE Composite Reliability Cronbach's Alpha 

Literasi Keuangan Digital (X1) 0,593 0,897 0,864 

Akses Permodalan (X2) 0,653 0,929 0,912 

Inovasi Produk (Z) 0,587 0,877 0,833 

Kinerja Keuangan UMKM (Y) 0,666 0,888 0,833 

   Sumber: Data primer yang diolah, 2026. 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh variabel memenuhi persyaratan validitas konvergen 

karena nilai AVE lebih besar dari 0,50. Selain itu, nilai Composite Reliability dan Cronbach’s 

Alpha masing-masing variabel lebih tinggi dari 0,70, menunjukkan bahwa alat penelitian memiliki 

tingkat konsistensi internal yang tinggi. Hasilnya, setiap indikator dapat digunakan untuk analisis 

pada tahap selanjutnya 

 

2. Evaluasi Inner Model (Model Struktural) 

Langkah selanjutnya adalah melakukan penilaian inner model untuk memastikan 

kemampuan model dalam menggambarkan hubungan antar variabel setelah model pengukuran 

dianggap valid dan dapat dipercaya. Nilai R-Square (R²) dan Q-Square (Q²) digunakan dalam 

pengujian. 

Tabel 2. Hasil Uji Inner Model 

Kriteria Nilai 

R² Kinerja Keuangan UMKM 0,593 
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Kriteria Nilai 

Q² Predictive Relevance 0,379 

     Sumber: Data primer yang diolah, 2026. 

 

Tabel 2 menghasilkan nilai R2 sebesar 0,593 yang menunjukkan bahwa Literasi Keuangan 

Digital, Akses Permodalan, dan Inovasi Produk memberikan kontribusi sebesar 59,3% terhadap 

variasi Kinerja Keuangan UMKM, dan sisanya sebesar 40,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian. Selain itu, skor Q² sebesar 0,379 (>0) menunjukkan bahwa model memiliki 

relevansi prediktif yang kuat, artinya dapat meramalkan hubungan antar variabel dan layak digunakan 

dalam pengujian hipotesis. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

Menelaah nilai Original Sample (O) sebagai arah dampak dan P-value sebagai landasan 

pengambilan keputusan adalah cara pengujian hipotesis dilakukan. Jika P-value kurang dari 0,05 

maka hipotesis dianggap diterima. Temuan analisis menunjukkan bahwa setiap hubungan antar 

variabel mempunyai nilai signifikansi kurang dari 0,05 yang menunjukkan diterimanya setiap 

hipotesis penelitian. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hubungan Antar Variabel Koefisien P-Value Keterangan 

Literasi Keuangan Digital → Kinerja Keuangan 

UMKM 
0,616 0,000 Positif dan Signifikan 

Akses Permodalan → Kinerja Keuangan UMKM 0,174 0,024 Positif dan Signifikan 

Inovasi Produk → Kinerja Keuangan UMKM 0,222 0,003 Positif dan Signifikan 

Literasi Keuangan Digital × Inovasi Produk → 

Kinerja Keuangan UMKM 
0,208 0,026 

Moderasi Positif 

(Memperkuat) 

Akses Permodalan × Inovasi Produk → Kinerja 

Keuangan UMKM 
-0,143 0,039 

Moderasi Negatif 

(Memperlemah) 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026. 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa, dengan koefisien sebesar 0,616 dan P-value sebesar 0,000, 

literasi keuangan digital mempunyai dampak manfaat terbesar terhadap kinerja keuangan UMKM. 

Selain itu, dengan koefisien sebesar 0,174 dan P-value sebesar 0,024, Akses terhadap Permodalan 

juga berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan UMKM. Selain itu, dengan nilai 

koefisien sebesar 0,222 dan P-value sebesar 0,003, inovasi produk juga secara langsung 

meningkatkan kinerja keuangan UMKM. 

Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa interaksi Literasi Keuangan Digital dengan Inovasi 

Produk mempunyai koefisien sebesar 0,208 dengan P-value sebesar 0,026. Hal ini menunjukkan 

bahwa Inovasi Produk dapat meningkatkan dampak Literasi Keuangan Digital terhadap kinerja 

keuangan UMKM. Namun interaksi antara Akses Modal dan Inovasi Produk menghasilkan koefisien 

negatif sebesar -0,143 dengan P-value sebesar 0,039 yang menunjukkan bahwa Inovasi Produk 

mengurangi dampak Akses Modal terhadap Kinerja Keuangan UMKM. Secara keseluruhan, temuan 

pengujian menunjukkan bahwa model SEM-PLS dapat secara efektif menggambarkan hubungan 

antar variabel dan seluruh hipotesis penelitian diterima. 
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PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Literasi Keuangan Digital terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

Dengan nilai koefisien sebesar 0,616 dan nilai P sebesar 0,000 (<0,05), temuan studi ini 

menunjukkan bahwa literasi keuangan digital berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja 

keuangan UMKM, sehingga mendukung H1. Hal ini menunjukkan kinerja keuangan usaha pelaku 

UMKM akan meningkat seiring dengan kemampuannya memahami dan menggunakan layanan 

keuangan digital. 14 Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Conscience (2026) yang 

mendefinisikan literasi keuangan digital sebagai kapasitas seseorang dalam memanfaatkan layanan 

keuangan digital secara bertanggung jawab guna meningkatkan kesejahteraan finansialnya. Hasil 

tersebut menguatkan penelitian Nisa (2024), Tiomanda dkk. (2025), dan Wulandari dkk. (2025) yang 

menyatakan literasi keuangan digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. 
151617 Guna meningkatkan efektivitas manajemen perusahaan dan kinerja keuangan, para peserta 

UMKM Fesyen di Sentra Grosir Solo harus meningkatkan keterampilan dalam pencatatan keuangan 

digital, pengelolaan arus kas, dan pemanfaatan layanan keuangan digital. 

2. Pengaruh Akses Permodalan terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

Dengan nilai koefisien sebesar 0,174 dan P-value sebesar 0,024 (<0,05), temuan penelitian 

menunjukkan bahwa akses terhadap permodalan mempunyai dampak yang baik dan substansial 

terhadap kinerja keuangan UMKM, sehingga mendukung H2. Temuan ini menunjukkan bahwa 

UMKM memiliki lebih banyak peluang untuk meningkatkan operasional dan mengembangkan 

usahanya ketika mereka lebih mudah mencari sumber pendanaan. Hasil ini sesuai dengan teori 

Mawarni (2024) yang menyatakan bahwa akses terhadap modal merupakan sumber keuangan yang 

diperlukan untuk mendanai investasi, ekspansi usaha, dan kegiatan operasional. Temuan penelitian 

ini dikuatkan oleh Kurniawan & Yanto Effendi (2025), Nofianti dkk. (2025), dan Dyah Ciptaning 

Lokiteswara Setya Wardhani (2025) yang menyatakan bahwa kinerja keuangan UMKM dipengaruhi 

secara positif oleh akses permodalan. Untuk memaksimalkan pemanfaatan modal usaha dan 

meningkatkan kinerja keuangan, pelaku UMKM harus lebih proaktif dalam memanfaatkan berbagai 

sumber pendanaan formal. 18 

3. Pengaruh Literasi Keuangan Digital terhadap Kinerja Keuangan UMKM dengan Inovasi Produk 

sebagai Variabel Moderasi 

Dengan nilai koefisien sebesar 0,208 dan P-value sebesar 0,026 (<0,05), temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara literasi keuangan digital dan inovasi produk mempunyai 

dampak yang baik dan substansial terhadap kinerja keuangan UMKM, sehingga mendukung H3. Hal 

ini menunjukkan bahwa dampak literasi keuangan digital terhadap kinerja keuangan UMKM dapat 

diperkuat melalui inovasi produk. Menurut teori Schumpeter dalam Gunawan (2025), inovasi 

merupakan kombinasi baru yang dapat menambah nilai bagi perusahaan. Temuan ini konsisten 

dengan teori tersebut. Temuan penelitian ini menguatkan temuan Ariwangsa dkk. (2024) dan 

Meliantari dkk. (2025) yang menemukan bahwa inovasi produk dapat meningkatkan kinerja bisnis 

dengan memperkuat hubungan antar faktor. Oleh karena itu, guna mendongkrak daya saing dan 

 
14 (Nurani, 2026:16) 
15 Nisa, ‘Pengaruh Literasi Keuangan Digital Dan Pertumbuhan Usaha Terhadap Kinerja Keuangan UMKM Di Wilayah 

Kampung Marketer Karangmoncol Purbalingga’. 
16 Novitasari Tiomanda, Endang Kristiawati, and Risal, ‘Pengaruh Orientasi Pemasaran Dan Digital Keuangan Terhadap 

Kinerja Keuangan Umkm Dengan Adopsi Teknologi Sebagai Variabel Moderasi’, Jurnal Ilmiah MEA, 9.2 (2025), pp. 

1068–87. 
17 (Wulandari et al., 2025) 
18 (Mawarni, 2024:69) 
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kinerja keuangan secara berkelanjutan, para pelaku UMKM Fashion di Sentra Grosir Solo harus 

memadukan kapasitas pengelolaan keuangan digital dengan pengembangan produk yang kreatif. 1920 

4. Pengaruh Akses Permodalan terhadap Kinerja Keuangan UMKM dengan Inovasi Produk sebagai 

Variabel Moderasi 

Berdasarkan temuan penelitian, interaksi antara Akses Modal dan Inovasi Produk memiliki 

koefisien negatif sebesar -0,143 dengan nilai P sebesar 0,039 (<0,05), mendukung H4 yang 

menunjukkan bahwa Inovasi Produk mengurangi dampak Akses Modal terhadap Kinerja Keuangan 

UMKM. Karena hal ini dapat meningkatkan biaya produksi, pengembangan, dan pemasaran, 

penelitian ini menunjukkan bahwa lebih banyak modal tidak selalu menghasilkan kinerja keuangan 

yang lebih baik jika digunakan untuk inovasi produk yang tidak tepat atau dikelola dengan buruk. 21 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Wahyudi (2025) yang menyatakan bahwa pengelolaan 

modal kerja yang efektif diperlukan untuk meningkatkan kinerja keuangan. Teori ini dikuatkan oleh 

penelitian Hamdani dkk. (2025) yang menemukan bahwa akses terhadap permodalan tidak selalu 

berdampak positif terhadap kinerja keuangan. Oleh karena itu, agar investasi yang dilakukan benar-

benar meningkatkan kinerja keuangan usaha, pelaku UMKM harus lebih selektif dalam menerapkan 

inovasi produk dan mengendalikan penggunaan sumber daya secara efektif.22 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Literasi keuangan digital berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM Fashion di Pusat Grosir Solo, sehingga 

semakin baik pemahaman dan pemanfaatan layanan keuangan digital, semakin baik pula kinerja 

keuangan UMKM. Akses permodalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM Fashion di Pusat Grosir Solo, sehingga kemudahan memperoleh modal dapat mendukung 

pengembangan usaha dan meningkatkan kinerja keuangan. novasi produk terbukti memperkuat 

pengaruh literasi keuangan digital terhadap kinerja keuangan UMKM, yang menunjukkan bahwa 

kemampuan berinovasi mampu mengoptimalkan manfaat literasi keuangan digital dalam 

meningkatkan kinerja usaha. Inovasi produk terbukti memperlemah pengaruh akses permodalan 

terhadap kinerja keuangan UMKM, sehingga penggunaan modal perlu dikelola secara efektif agar 

inovasi yang dilakukan tidak meningkatkan beban biaya usaha. 
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